PENGARUH PENERAPAN MODEL COOPERATIVE LEARNING TIPE
CO-OP CO-OP PADA MATA PELAJARAN TIK TERHADAP HASIL
BELAJAR SISWA KELAS IX SMP NEGERI 1 SUNGAI LIMAU

SKRIPSI

Diajukan Kepada Tim Penguji Skripsi Jurusan Kurikulum dan
Teknologi Pendidikan Sebagai Salah Satu Persyaratan
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan

Oleh

RAHMAT NURMANSYAH
88404/2007

KONSENTRASI TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI
JURUSAN KURIKULUM DAN TEKNOLOGI PENDIDIKAN
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2012






ABSTRAK

Rahmat Nurmansyah (2012): Pengaruh Penerapan Model Cooperative
Learning Tipe Co-op Co-op Pada Mata
Pelajaran TIK Terhadap Hasil Belajar
Siswa Kelas IX SMP Negeri 1 Sungai
Limau

Berdasarkan hasil observasi dan pengalaman yang penulis peroleh selama
mengajar di SMP Negeri 1 Sungai Limau bahwa pembelajaran TIK selama ini
masih bersifat konvensional guru hanya menggunakan metode ceramah dalam
mengajar tanpa menggunakan media dan alat bantu. Hal tersebut disebabkan
sarana dan prasarana di sekolah tersebut masih sangat minim, bahkan keadaan
sarana labor komputer sekarang ini sangat memprihatinkan, sudak tidak bisa di
operasikan lagi untuk pembelajaran TIK itu sendiri. Ini berdampak pada suasana
pembelajaran yang kurang kondusif, minat belajar siswa rendah. Hal tesebut
berakibat pada rendahnya hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah penerapan model pembelajaran Cooperative Learning tipe
Co-op Co-op pada mata pelajaran TIK berpengaruh secara signifikan terhadap
hasil belajar siswa pada kelas X semester Il SMP Negeri 1 Sungai Limau Tahun
Pelajaran 2011/2012.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model quasy
eksperimen. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP Negeri 1 Sungai
Limau Tahun Pelajaran 2011/2012. Teknik penarikan sampel yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah dengan purposive sampling, sehingga yang menjadi
sampel adalah siswa kelas X3 SMP Negeri 1 Sungai Limau (kelas eksperimen)
dan siswa kelas Xs SMP Negeri 1 Sungai Limau (kelas kontrol). Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes hasil belajar dan alat
pengumpul data yaitu lembaran soal tes dalam bentuk soal objektif sebanyak 40
butir soal, kemudian data nilai siswa dianalisis dengan uji t.

Dari hasil penelitian, kelompok eksperimen yang menerapkan model
pembelajaran Cooperative Learning tipe Co-op Co-op nilai rata-ratanya adalah
78,56 dengan standar deviasi ( SD ) 8,03 dan nilai rata-rata kelompok kontrol
yang menggunakan metode konvensional adalah 71,59 dengan standar deviasi
(SD) 8,01. Hasil uji t niwng > t el , Yaitu 3,387 > 2,000 menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelas tersebut. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Cooperative Learning
tipe Co-op Co-op berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar TIK siswa
kelas X SMP Negeri 1 Sungai Limau pada taraf kepercayaan o 0,05.
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BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu faktor penentu dalam upaya
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan selalu mengupayakan
kehidupan manusia ke arah lebih baik yang diperlukan untuk kehidupan di
masa akan datang. Pendidikan berperan penting dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa. Oleh sebab itu pemerintah menerapkan sistem pendidikan

nasional yang berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan.

Pendidikan yang bermutu akan menghasilkan manusia yang
berkualitas dan berakhlak mulia. Sesuai dengan yang terdapat dalam Undang-
Undang No. 20 pasal 3 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional bahwa:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta pendapatan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada tuhan Yang Maha Esa, serta berahlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Untuk merealisasikan tujuan pendidikan di atas, pemerintah berusaha
meningkatkan mutu dan pengelolaan pendidikan dengan melakukan berbagai
usaha di antaranya, disempurnakannya kurikulum, melengkapi sarana dan
prasarana, dan peningkatan kualitas guru sehingga guru mampu menggunakan

metode dan model yang bervariasi dalam proses pembelajaran.

Dalam hal penyempurnaan kurikulum pendidikan, pemerintah telah
melakukan sebuah perubahan yaitu diberlakukannya Kurikulum Tingkat

Satuan Pendidikan (KTSP). KTSP ini adalah kurikulum operasional yang di

1



susun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan/sekolah.
KTSP yang merupakan penyempurnaan dari Kurikulum 2004 meletakkan
mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi sebagai mata pelajaran

yang wajib dipelajari olen SLTP dan SLTA.

Dalam kegiatan belajar mengajar guru berkewajiban untuk terus
membimbing, mendidik, dan melatih peserta didiknya ke arah yang lebih
baik. Salah satu jalan bagi guru untuk mencapai tujuan pendidikan ini adalah
melalui pembelajaran di kelas. Dalam menyelenggarakan pembelajaran di
kelas dituntut keprofesionalan guru. Guru harus kreatif dan cakap serta cepat
tanggap dengan situasi dan kondisi yang terjadi. Apabila muncul masalah
dalam pembelajaran yang diselenggarakan guru hendaklah dengan segera

menyikapi permasalahan tersebut dengan solusi yang terbaik.

Berdasarkan hasil observasi dan pengalaman yang penulis peroleh
selama mengajar di SMP Negeri 1 Sungai Limau bahwa pembelajaran TIK
selama ini masih bersifat konvensional guru hanya menggunakan metode
ceramah dalam mengajar tanpa menggunakan media dan alat bantu. Hal
tersebut disebabkan sarana dan prasarana di sekolah tersebut masih sangat
minim, bahkan keadaan sarana labor komputer sekarang ini sangat
memprihatinkan, sudak tidak bisa di operasikan lagi untuk pembelajaran TIK
itu sendiri. Padahal sangat dibutuhkan untuk keberhasilan pembelajaran.

Fenomena-fenomena di atas sangat berdampak pada suasana
pembelajaran yang kurang kondusif, minat belajar siswa rendah terlihat dari

kurangnya keaktifan siswa bertanya, banyak yang keluar masuk pada saat



pembelajaran berlangsung, berbincang dengan teman sebangku dan
mengerjakan hal-hal lain yang tidak ada hubungannya dengan materi yang
diajarkan. Kemudian dilihat dari hasil belajar, nilai rata-rata kelas siswa
umumnya masih di bawah nilai Standar Kompetensi Belajar Minimum
(SKBM) yang ditetapkan yaitu 70. Hal ini terlihat dari data yang diperoleh
pada nilai Ujian Tengah Semester Ganjil Tahun Ajaran 2011/2012 untuk mata
pelajaran TIK kelas IX SMP Negeri 1 Sungai Limau, dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

Tabel 1. Jumlah Siswa dan Nilai Rata-rata Ujian Tengah Semester 1 Mata
Pelajaran TIK Siswa Kelas IX SMP Negeri 1 Sungai Limau Tahun Ajaran
2011/2012

No Kelas Nilai Rata-Rata Jumlah Siswa
1 1X.1 71.00 33 orang
2 1X., 67.00 32 orang
3 IX.3 61.00 33 orang
4 IX.4 68.00 32 orang
5 1X.5 63.00 33 orang
6 IX.6 64.00 34 orang
Jumlah 197 orang

Sumber : Tata usaha SMP Negeri 1 Sungai Limau Agustus 2011

Menurut Wahab (2005:2) untuk menunjang tercapainya tujuan
pembelajaran di kelas harus didukung oleh iklim pembelajaran yang kondusif
karena iklim pembelajaran yang dikembangkan oleh guru mempunyai
pengaruh yang sangat besar terhadap keberhasilan dan kegairahan belajar,
demikian pula kualitas dan keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi
olen kemampuan dan ketepatan guru dalam memilih dan menggunakan

berbagai model pembelajaran.

Model pembelajaran yang baik adalah suatu model pembelajaran yang

membuat siswa merasa senang dengan apa yang Kita ajarkan serta tidak



membuat siswa merasa bosan. Salah satu model pembelajaran yang membuat
siswa merasa senang dan tidak bosan dalam mengikuti pembelajaran di kelas

adalah model pembelajaran kooperatif.

Menurut Stahl (dalam Etin Solihatin, 2005:4)

Model pembelajaran kooperatif mampu merangsang dan
menggugah potensi siswa secara optimal dalam suasana belajar pada
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 2 sampai 6 orang siswa.
Pada saat siswa belajar dalam kelompok akan berkembang suasana
belajar yang terbuka dalam dimensi kesejawatan, karena pada saat itu
akan terjadi proses belajar kolaboratif dalam hubungan pribadi yang
saling membutuhkan. Pada saat itu juga siswa yang belajar dalam
kelompok kecil akan tumbuh dan berkembang pola belajar tutor
sebaya (peer group) dan belajar secara bekerjasama (cooperative).

Pada model pembelajaran kooperatif, guru bukan lagi berperan
sebagai satu-satunya nara sumber dalam pembelajaran, tetapi guru berperan
sebagai fasilitator dan manajer pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang
berlangsung dalam suasana keterbukaan dan demokratis, akan memberikan
kesempatan yang optimal bagi siswa untuk memperoleh informasi yang lebih
.banyak mengenai materi yang dibelajarkan dan selain itu dapat melatih sikap
dan keterampilan sosialnya sebag;ai bekal dalam kehidupan di masyarakat.

Salah satu contoh penerapan model pembelajaran kooperatif dalam
pembelajaran adalah tipe Co-op Co-op. Model ini menempatkan kelompok-
kelompok untuk bekerja sama. Mereka belajar untuk saling tukar pengalaman
dengan teman sebaya, disini ada keterlibatan dari semua anggota kelompok.
Dalam model ini guru memberikan beberapa topik dan siswa memilih topik
yang diinginkan untuk kelompoknya. Siswa-siswa ini bekerjasama

(cooperatif) untuk menyelesaikan topik yang dipilihnya. Masing-masing



kelompok bertanggung jawab atas topik yang dipilihnya dan mereka nantinya
membagi topik tersebut menjadi mini topik untuk dibagi pada setiap siswa
dalam kelompok. Mini topik yang didapatkan oleh masing-masing siswa
kemudian diajarkan pada teman sekelompoknya. Setelah itu kelompok
membuat laporan dan mempresentasikannya. Dengan demikian semua siswa
menguasai seluruh materi yang ditugaskan oleh guru. Penggunaan model ini
menurut Johnson (dalam Djuni, 2007:3) dapat meningkatkan pembelajaran
yang positif, memaksimalkan waktu, meningkatkan proses belajar mengajar

yang mantap dan dapat meningkatkan pemikiran yang kreatif dan Kritis.

Berdasarkan permasalahan yang penulis kemukakan di atas, maka
penulis tertarik untuk mengadakan peneltian tentang “Pengaruh
Penggunaan Model Cooperative Learning Tipe Co-op-Co-op Pada Mata
Pelajaran TI&K Terhadap Hasil Siswa Kelas IX SMP Negeri 1 Sungai

Limau”.
A. ldentifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah diatas, timbul beberapa permasalahan yang

diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Pembelajaran TIK yang dilakukan di sekolah masih bersifat konvensional

2. Pembelajaran TIK dilakukan hanya dikelas tanpa ada kegiatan praktek
disebabkan karena sarana dan prasarana untuk penunjang pembelajaran
TIK sudah tidak bisa di operasikan lagi.

3. Suasana pembelajaran kurang kondusif

4. Nilai rata-rata kelas siswa masih dibawah nilai SKBM yang ditetapkan

yaitu 70.



B. Batasan Masalah

Mengingat kompleksnya masalah dan keterbatasan kemampuan penulis
serta waktu penelitian dan agar terpusatnya pembahasaan penelitian ini maka
penulis membatasi masalah pada: “Penerapan model pembelajaran cooperative
learning tipe Co-op Co-op di kelas IX semester | SMP Negeri 1 Sungai Limau
pada mata pelajaran TIK”.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan maka sebagai
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah Penerapan model
pembelajaran cooperative learning tipe Co-op Co-op berpengaruh secara
signifikan terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran TIK pada kelas 1X

semester | SMP Negeri 1 Sungai Limau”.

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui signifikansi pengaruh
penerapan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Co-op Co-op pada
mata pelajaran TIK terhadap hasil belajar siswa pada kelas kelas IX semester |1

SMP Negeri 1 Sungai Limau Tahun Pelajaran 2011/2012.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk kepentingan teoritis

maupun praktis diantaranya adalah sebagai berikut:



Bagi kepentingan teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menambah dan memperkuat teori-teori pembelajaran dalam TI&K
yang telah ada, khususnya pembelajaran dengan menggunakan model
cooperative learning tipe Co-op Co-op.

Bagi kepentingan praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
umpan balik dalam memperbaiki kegiatan pembelajaran di SMP.
Untuk kepentingan praktis lainnya, diharapkan dapat menambah
wawasan peneliti dan pembaca dalam menerapkan suatu teori
pembelajaran.

Bagi guru, sebagai masukan untuk meningkatkan hasil pembelajaran
TI&K dengan model cooperative learning tipe Co-op Co-op dalam
rangka memberikan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa.
Bagi peneliti, penerapan pembelajaran dengan menggunakan model
cooperative learning tipe Co-op Co-op, dapat bermanfaat sebagai
masukan pengetahuan dalam rangka peningkatan hasil belajar siswa di
SMP

Bagi siswa, akan dapat menciptakan situasi belajar yang lebih

menyenangkan, sehingga siswa akan lebih bersemangat dalam belajar.





